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Competition in the corn rice market is increasingly intense, demanding producers to be more innovative
in enhancing product appeal and market value. One of the key strategies to strengthen the
competitiveness of Madura corn rice and reinforce its image as a distinctive local staple food is through
innovative packaging design. However, the main problem with Madura corn rice lies in its packaging,
which is less attractive and lacks a strong visual identity, making it potentially less competitive compared
to similar products. Corn rice is a traditional staple food of Madura and an inseparable part of the daily life
of the Madurese people. It has long been consumed as a daily staple, either in the form of corn rice alone
or mixed with regular rice. This research aims to develop a packaging design for Madura corn rice by

incorporating cultural elements based on Value Engineering (VE). The VE method applied consists of five
stages: information gathering, creative, analysis, development, and recommendation. The results show
that the highest value is achieved by the Madura corn rice packaging concept using a 1 kg plastic standing
pouch equipped with a ziplock for ease of use, along with a design featuring Madurese cultural elements,
namely the Sakera icon (concept A1). This concept obtained the highest performance value of 0.0014,
compared to the lowest alternative concept value of 0.0009, within the range of 0.0009-0.0014.

1. PENDAHULUAN 20
Jagung merupakan komoditas pangan strategis
kedua setelah beras di Indonesia, dengan
kandungan pati, gula sederhana, dan protein yang
bermanfaat bagi kesehatan (Zhang et al., 2021).
Sebagai sumber pangan, jagung kaya akan pati
(72-73%) dan mengandung gula sederhana
seperti glukosa, fruktosa, serta sukrosa sekitar 1-
3%, serta protein sebesar 8-11% (Pertanian, 2020 021 022 2023 2024
2017). Data dari Badan Pusat Statistik Indonesia Tahun
(2025) menunjukkan produksi jagung di Indonesia
mengalami fluktuasi dengan tren kenaikan dari
2020 hingga 2022, diikuti oleh penurunan pada
2023, dan kembali meningkat pada 2024. Produksi
tahun 2024 mencapai 15.138.912  ton.
Perkembangan produksi jagung tahun 2020-2024
disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Perkembangan produksi jagung di
Indonesia (2020-2024)

Nasi jagung dapat menjadi alternatif pengganti
nasi putih karena memiliki indeks glikemik (IG)
lebih rendah sehingga berpotensi diolah menjadi
pangan  fungsional. Beras jagung dapat
mendukung upaya pemerintah dalam program
diversifikasi pangan yang sehat dan berkelanjutan
(Khalid & Fitria, 2023). Adanya tren mengurangi
konsumsi nasi putih ini diharapkan beras jagung
bisa tampil lebih di pasar komersial sebagai
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alternatif pangan yang cocok untuk diet karena
dapat membuat kenyang lebih lama (Budijanto et
al,2016).

Madura termasuk daerah penghasil jagung
utama di Jawa Timur, dengan keunggulan umur
simpan yang panjang, mencapai satu tahun
(Amzeri, 2018). Sementara itu, di daerah lain
seperti Kabupaten Serang, jagung yang dikemas
dengan karung plastik + plastik HDPE + plastik
polipropilen memiliki daya simpan 3 bulan
(Risanda et al., 2018).

Beras jagung telah menjadi makanan pokok
khas masyarakat Madura, baik dikonsumsi
langsung maupun dicampur dengan beras
(Mufidah et al, 2021). Namun, produk yang
beredar di pasar tradisional umumnya hanya
dikemas plastik jenis polyethylene (PE) transparan
tanpa label dan informasi produk, sehingga kurang
menarik secara visual, rentan rusak, dan tidak
memiliki identitas merek. Kondisi ini membuat
sebagian konsumen beralih ke produk luar
Madura yang dikemas lebih menarik dan
informatif.

B BT

Gambar 2. (a) Kemasan beras jagung madura; (b)
Display Beras Jagung dalam etalase

Desain kemasan memainkan peran penting
dalam sebagian besar pembelian impulsif, maka
suatu kemasan perlu dirancang dengan baik dalam
tampilan produk (Tassawa & Khumhome, 2023).
Kemasan yang baik tidak hanya berfungsi
melindungi produk, tetapi juga menjadi media
komunikasi dan promosi, bahkan memperkuat
identitas budaya daerah (Ibrahim & Rahadian,
2024). Integrasi elemen budaya seperti motif khas,
warna tradisional, dan simbol lokal dapat
meningkatkan daya tarik visual sekaligus
membedakan produk di pasaran (Lutfianti et al,
2023). Selain itu, sesuai regulasi BPOM No. 31
Tahun 2018 label pangan harus memuat informasi
penting seperti nama produk, komposisi, berat
bersih, tanggal kedaluwarsa, dan nomor izin edar.
(Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik
Indonesia (BPOM), 2018). Kemasan yang
dirancang dengan baik juga berfungsi sebagai
silent marketing yang mampu menarik perhatian
konsumen dan mengkomunikasikan nilai-nilai

produk secara efektif.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian ini bertujuan mengembangkan desain
kemasan beras jagung Madura yang fungsional,
menarik secara visual, memenuhi standar label
pangan, dan mengangkat unsur budaya lokal
melalui pendekatan Value Engineering. Metoode
ini untuk mengoptimalkan fungsi, biaya, dan
estetika produk (de Santis et al., 2016). Hasil
penelitian diharapkan memberikan kontribusi
bagi industri kecil dan menengah (IKM) dalam
meningkatkan daya saing produk lokal melalui
inovasi kemasan berbasis budaya. Selain itu,
langkah ini berpotensi memperluas jangkauan
promosi dan memperkuat citra merek lokal
sebagai sumber daya yang unik dan sulit ditiru,
sehingga pada akhirnya mampu mendorong
peningkatan  permintaan  konsumen  serta
menambah nilai produk (Wang & Tai, 2023).

2. BAHAN DAN METODE

Objek Penelitian
Objek penelitian adalah beras jagung Madura
pada IKM beras Jagung di Desa Robatal, Sampang.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Value Engineering (VE), yang meliputi lima tahap
utama: informasi, kreatif, analisis, pengembangan,
dan rekomendasi. Value Engineering (VE) untuk
merancang kemasan beras jagung Madura yang
fungsional, ekonomis, dan memiliki nilai budaya
lokal. VE dipilih karena efektif dalam
menyeimbangkan fungsi, biaya, dan estetika
produk (Hidayat et al., 2021).

Responden dan Teknik Sampling

Jumlah responden ditentukan sejak tahap
perencanaan, dengan rincian sebagai berikut:

1. Produsen: 5 (lima) produsen beras jagung
Madura yang memiliki pengalaman produksi
minimal 5 tahun, dipilih sebagai informan
untuk in-depth interview.

2. Konsumen tahap informasi: 30 konsumen yang
pernah membeli atau mengonsumsi beras
jagung Madura, berpartisipasi dalam pengisian
kuesioner untuk mengidentifikasi atribut mutu
kemasan.

3. Konsumen tahap analisis: 100 konsumen
dengan kriteria yang sama, dilibatkan untuk
memberikan penilaian terhadap alternatif
desain kemasan.

Teknik pengambilan sampel konsumen
menggunakan purposive sampling, sedangkan
produsen dipilih secara sengaja (judgment
sampling) berdasarkan kriteria pengalaman.
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Tahapan Penelitian

Penelitian dilakukan dalam 5 (lima) tahap.
Langkah kerja dari metode value engineering
menurut (Pasaribu & Puspita, 2016) meliputi:

Fase Informasi

Tahapan ini bertujuan untuk menghimpun
informasi yang dibutuhkan dalam perancangan
desain kemasan. Dilakukan penggalian data
mengenai preferensi konsumen terkait kemasan
beras jagung Madura. Data ini dikumpulkan
melalui wawancara dengan 5 (lima) produsen
beras jagung Madura dan penyebaran kuesioner
pada 30 konsumen beras jagung Madura.

Fase Kreatif

Tahapan ini untuk menghasilkan berbagai
alternatif = konsep  kemasan yang dapat
dikembangkan. Ide yang telah diperoleh
dikembangkan menggunakan diagram FAST
(Function Analysis and System Technique) dan
analisis morfologi.

Fase Analisis

Tahap ini bertujuan untuk mengevaluasi
seluruh alternatif yang tersedia, sehingga dapat
digunakan sebagai dasar dalam menentukan
pilihan terbaik. Pada proses ini dilakukan
perhitungan bobot terhadap setiap kriteria untuk
mengetahui tingkat kepentingan dari masing-
masing kriteria.

Fase Pengembangan

Tahapan ini memilih alternatif yang telah
dikembangkan lebih lanjut dari segi desain,
bentuk, bahan, dan kemudahan serta aspek
lainnya yang berkaitan dengan perbaikan nilai
produk. Pada fase ini digunakan tiga analisis yaitu
analisis performansi, analisis biaya dan analisis
nilai (value). Analisis value dihitung menggunakan
rumus berikut ini:

Performance (Performansi)

Value (Nilai) = Cost (Biaya)

Fase Rekomendasi

Tahapan ini adalah membuat laporan hasil
analisis yaitu berupa usulan penyempurnaan
desain kemasan serta mendeskripsikan detail
kemasana terpilih. Secara umum, diagram alir
penelitian pengembangan kemasan beras jagung
Madura dengan metode value engineering dapat
dilihat pada Gambar 3.

T'ahapan
Value Engineering

I Studi literatur I TAHAP

1 INFORMASI
I Wawancara I
Penyusunan & penyebaran kuesioner
tingkat kepentingan
|
Identifikasi kebutuhan konsumen
(Diagram FAST) TAHAP
l KREATIF
| Analisis morfologi |
[
!
I Perhitungan faktor pembobotan l TAHAP
ANALISIS
| Perbaikan nilai produk I
TAHAP

J, PENGEMBANGAN

Analisis performansi
(Matrix zero-one, analisis biaya, analisis
value)

TAHAP

Penyempurnaan produk dan pengambilan
REKOMENDASI

Keputusan

Gambar 3. Diagram alir penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah seluruh data penelitian terkumpul,
data tersebut disusun dan dianalisis sesuai
langkah kerja value engineering mencangkup lima
tahapan utama, yaitu tahap informasi, tahap
kreatif, tahap analisis, tahap pengembangan, dan
tahap rekomendasi. Pengembangan produk
dengan menggunakan metode value engineering
merupakan metode sistematis yang digunakan
untuk meningkatkan nilai dan kualitas suatu
produk yang dapat dicapai dengan mengurangi
biaya dan tetap mempertahankan keunggulan,
performa, dan faktor penting lainnya agar tetap
sesuai harapan atau bahkan melampaui harapan
konsumen. Metode VE berfungsi untuk
meningkatkan nilai dan mengurangi biaya tanpa
mengurangi fungsi (Rosengart et al., 2023).

Tahap Informasi

Pada tahapan informasi, dilakukan
identifikasi terhadap jenis kemasan beras jagung
Madura berdasarkan sudut pandang konsumen
dan produsen. Tahap ini bertujuan untuk
menentukan atribut mutu kemasan beras jagung
Madura dan sesuai dengan tingkat kepentingan.
Data awal dikumpulkan melalui wawancara
dengan 5 produsen dan kuesioner yang
disebarkan kepada 30 konsumen beras jagung
Madura.
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Berdasarkan hasil wawancara didapatkan
bahwa kemasan beras jagung Madura memiliki
kekurangan sebagai berikut:

1. Kemasan tidak menarik

2. Tidak memiliki identitas produk
3. Tidak memiliki merek dagang

4. Tidak terdapat unsur budaya lokal
5. Kemasan mudah sobek

Sementara dari hasil wawancara
menunjukkan bahwa atribut kualitas yang perlu
dikembangkan pada kemasan beras jagung Madura
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Atribut Mutu Kemasan Beras Jagung Madura

Atribut Primer Atribut Sekunder

1. Bahan 1. Ramah lingkungan

2. Kekuatan bahan tidak mudah
robek

3. Kemasan dari plastik

2. Desain Grafis 4. Gambar yang mencerminkan
identitas lokal

5. Kombinasi warna yang
menarik

3. Bentuk 6. Bentuk kemasan ergonomis
7. Standing pouch

4. Label 8. Nama produk
9. Berat bersih
10. Logo halal
11. Tanggal kadaluwarsa
12. Tanggal dan kode produksi
13. Informasi nilai gizi
14. Nomor izin edar
15. Nama dan alamat produsen
16. Petunjuk penyajian

5. Kemudahan 17. Cara membuka dan menutup

kemasan yang mudah

18. Kemudahan membawa
kemasan

Selanjutnya, atribut mutu kemasan diseleksi

kemudian menjadi dasar dalam pengembangan
konsep alternatif kemasan.

Tabel 2. Bobot Atribut Mutu Kemasan Beras Jagung
Madura

Atribut Bobot Mutu
Bahan 0.20
Desain Grafis 0.18
Bentuk 0.19
Label 0.22
Kemudahan 0.21
Total 1.00
Tahap Kreatif

Pada tahap kreatif, dilakukan pengembangan
berbagai ide alternatif yang dirancang untuk
memenuhi fungsi yang dibutuhkan berdasarkan
hasil kuesioner. Selain itu, ide-ide kreatif juga
berasal dari gagasan asli, penyempurnaan
terhadap ide yang telah ada sebelumnya, serta
perpaduan dari beberapa konsep. Untuk
membantu merancang ide tersebut, digunakan
pemetaan atribut mutu dengan memanfaatkan
diagram FAST yang disajikan pada Gambar 4.

Atribut Primer Atribut Sekunder
Diagram FAST Memilih jenis
Fungsi Kemasan 1| Melindungi || Menentukan [ —| bahan kemasan
Beras Jagung produk (Fungsi bahan kemasan 'k"u";:"l: ‘L:T{:‘:‘T“ij'z .
kualitas) (Bahan) - dart pas
vakum)
X B Memberi
Meningkatkan Menentukan kombinasi warna [~
efisiensi (Fungsi y . yang menarik
iR i . tampilan yang me
guna) kemasan [ |
m (Bentuk) Memilih bentuk
| kemasan ergonomis _'
Menentukan s
| ukuran kemasan
Menentukan
proporsi e
Nilai tambah | ukuran label
pada produk
] Memudahkan
Memudahkan untuk membuka & |+
konsumen menutup
(Kemudahan)
Ly} Memudahkan
untuk membawa |
Mencantumkan
Memberikan ) £||l|h:xr *
estetika pada
kemasan (Desain
5 Menentukan
Grafis) —*
ukuran produk _’
Menjadikan
chaaun sebagai Memberikan Mencantumkan _.
U, | identitas produk informasi pada |—| informasi lengkap
(Fungsi estetika) kemasan (Label) sesuai standar label
kemasan
Fungsi Utama Fungsi Sekunder Alternatif Tindakan Pengembangan

berdaslarkan. .tingkat . kepentingan  konsumen Gambar 4. Diagram FAST pada kemasan Beras Jagung
melalui penilaian kuesioner oleh 100 responden. Madura
Bobot atribut dihitung dan disajikan dalam Tabel 2
untuk memprioritaskan pengembangan, yang
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Tabel 3. Analisis morfologi dan spesifikasi alternatif Selanjutnya, dari fungsi tersebut, atribut

kemasan baru beras jagung Madura kemasan dipetakan menjadi atribut primer dan
Atribut Mutu Komponen Spesifikasi sekunder, yang kemudian dikembangkan menjadi
spesifikasi komponen sebagai dasar
Bahan Jenis Bahan Plastik pengembangan kemasan beras jagung Madura.
i } Spesifikasi atribut ini diuraikan dalam peta
Alumunium foil morfologi pada Tabel 3.
Desain Gambar ikon Logo sakera Setiap komponen dikombinasikan dengan
Grafis lokal Madura komponen lainnya sehingga menghasilkan
Logo karapan sapi beberapa alternatif. Atribut yang dikembangkan
o antara lain:
Kombinasi 2-3 warna 1. Bahan kemasan plastik
warna 2. Bentuk kemasan standing pouc
Bentuk  Bentuk kemasan Standing pouch 3. Ukuran kemasan
4. Bagian kemasan transparan
Kemasan vakum 5. Desain ikon budaya
6. Warna kemasan
Ukuran Lke 7. Kemudahan membuka dan menutup kemasan

Dari 7 (tujuh) atribut, ada 3 (tiga) atribut yang

harus dikombinasikan:

Bagian kemasan  Ada bagian transparan 1. Ukuran kemasan (berukuran 14x22 cm 500 g
dan 16x32 cm 1 kg)

2. Warna kemasan (terdiri dari 1-2 warna, 2-3

500 gram

Tidak ada bagian warna dan lebih dari 3 warna)
transparan s
3. Desain ikon budaya (berupa logo sakera dan
Label Nama Produk logo karapan sapi)
Manfaat beras Tabel 4. Hasil kombinasi konsep kemasan beras jagung
jagung Madura
Konsep | Kombinasi Atribut
Cara penyajian 1 Berukuran 14x22 cm (500 g), terdiri dari 1-
. 2 warna, dengan logo Sakera
Berat bersih 2 Berukuran 14x22 cm (500 g), terdiri dari 1-
Sertifikasi halal 2 warna, dengan logo Karapan Sapi
Dicantumkan 3 Berukuran 14x22 cm (500 g), terdiri dari 2-
Tanggal 3 warna, dengan logo Sakera
produksi dan 4 Berukuran 14x22 cm (500 g), terdiri dari 2-
kode produksi 3 warna, dengan logo Karapan Sapi
5 Berukuran 14x22 cm (500 g), terdiri dari
Tanggal lebih dari 3 warna, dengan logo Sakera
kedaluwarsa 6 Berukuran 14x22 cm (500 g), terdiri dari
lebih dari 3 warna, dengan logo Karapan
Nomor izin edar Sapi

7 Berukuran 16x32 cm (1 kg), terdiri dari 1-2

Informasi nilai warna, dengan logo Sakera

gizi 8 Berukuran 16x32 cm (1 kg), terdiri dari 1-2
warna, dengan logo Karapan Sapi

gzg;z]jlilall{n 9 Berukuran 16x32 cm (1 kg), terdiri dari 2-3
warna, dengan logo Sakera
Kemuda Cara membuka Terdapat sobekan 10 Berukuran 16x32 cm (1 kg), terdiri dari 2-3
han dan menutup khusus (notch) dan warna, dengan logo Karapan Sapi
ziplock 11 Berukuran 16x32 cm (1 kg), terdiri dari
lebih dari 3 warna, dengan logo Sakera
Cara membawa Dilengkapi dengan 12 Berukuran 16x32 cm (1 kg), terdiri dari
pegangan lebih dari 3 warna, dengan logo Karapan
Sapi
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Sehingga dari kombinasi 7 (tujuh) atribut yang
dikembangkan dengan 3 (tiga) atribut yang
dikombinasikan menghasilkan 12 konsep seperti
pada Tabel 4. Dari hasil pengkombinasian aspek-
aspek pengembangan konsep, diperoleh 12
macam konsep, selanjutnya dipilih 3 (tiga) konsep
alternatif desain kemasan seperti pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil tiga konsep alternatif kemasan beras

pengembangan kemasan, meliputi harga kemasan dan
biaya cetak yang sudah dikalkulasikan dengan
perhitungan seperti pada Tabel 7.

Tahap terakhir pada fase analisis vyaitu
menetapkan nilai (value) untuk setiap konsep
kemasan yang telah dirancang, konsep dengan nilai
tertinggi dianggap sebagai pilihan terbaik.

Tabel 6. Matriks evaluasi desain kemasan beras jagung
Madura

Alter  Item Bahan Desain Bentuk Label Kemu Jumlah
natif Grafis dahan
Al Bobot 0,20 0,18 0,19 0,22 0,21 4,12

Skor 4,00 3,89 4,24 391 4,53
BxS 0,80 0,70 0,81 086 095

A2 Bobot 0,20 0,18 0,19 0,22 0,21 4,43
Skor 4,16 4,47 4,36 4,58 4,58
BxS 0,83 0,80 0,83 1,01 0,96

A3 Bobot 0,20 0,18 0,19 0,22 0,21 3,81
Skor 3,89 3,44 3,47 376 4,38
BxS 0,78 0,78 0,83 0,83 0,92

Tabel 7. Analisis perhitungan biaya

jagung Madura
Keterangan Al A2 A3
Bahan Bahan Bahan Bahan
kemasan kemasan kemasan
terbuat dari terbuat dari terbuat dari
plastik plastik plastik
aluminium  aluminium aluminium
foil foil standing foil
standing pouch standing
pouch pouch
Warna Terang Gelap Kombinasi
antara
terang dan
gelap
Logo
inL?;aya Logo Sakera Kerfa\pan é:l%gra
sapi
Terdapat Terdapat Terdapat
Desain kombinasi kombinasi kombinasi
Grafis warna dan warna dan warna dan
gambar gambar gambar
Ukuran 1kg 500g 1,5kg
Selanjutnya dibuat prototipenya sesuai

dengan atribut mutu yang telah ditetapkan dan
atribut mutu yang dikembangkan. Konsep A1, A2,
A3 dipilih karena ke-12 konsep tersebut memiliki
kemiripan dan hanya berbeda sedikit pada
beberapa kombinasi. Oleh karena itu, dipilih
konsep yang dianggap paling representatif
berdasarkan kombinasi ukuran yang ergonomis
untuk beras, keselarasan warna, serta keberadaan
ikon budaya lokal yang khas. Lalu pada tahapan
berikutnya diseleksi oleh 30 responden.

Fase Analisis

Pada tahapan ini dilakukan 3 analisis
sekaligus pada beberapa kriteria atribut produk
yang dikembangkan, yaitu analisis performansi,
analisis biaya dan analisis nilai (value). Analisis ini
digunakan untuk mengetahui keunggulan serta
kinerja konsep kemasan dalam memenubhi
kebutuhan konsumen. Performansi yang baik
diperoleh jika konsep yang dikembangkan
tersebut mendapatkan nilai atribut tertinggi,

Bahan Al A2 A3
Plastik standing Rp 800 Rp 1.000 Rp 1.300
pouch
Biaya print Rp2.400 Rp2.800 Rp3.200
kemasan
Total 3.150 3.500 4.500
Tabel 8. Nilai alternatif rancangan konsep
Biaya per
Alternatif Kinerja Kemasan Nilai
(Rp)
Al 4,12 3.150 0.0014
A2 4,43 3.500 0.0011
A3 3,81 4.500 0.0009
Value engineering bertujuan untuk

memperoleh nilai optimal dalam suatu proyek
atau proses, dengan cara mengidentifikasi fungsi-
fungsi yang dibutuhkan guna mencapai tujuan
nilai, serta menyediakan fungsi-fungsi tersebut
dengan biaya serendah mungkin tanpa
mengabaikan aspek kualitas dan kinerja
(Anarghya et al., 2021). Berdasarkan tujuan dari
value engineering diatas, maka konsep A1l dipilih
menjadi konsep terbaik, karena memiliki nilai
performansi tertinggi (Tabel 8).

Tahap Pengembangan
Tahap pengembangan merupakan tahapan
untuk merealisasikan prototype alternatif desain

berikut hasil nilai performansi pada alternatif kemasan terpilih. Adapun spesifikasi desain
konsep kemasan beras jagung Madura (Tabel 6). terpilih disajikan pada Gambar 5 dan 6.
Selanjutnya penentuan biaya pada
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Placaind Kematan

BERAS JAGUNG SAKERA
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Gambar 5. Desain Rancangan Kemasan Beras Jagung
Sakera
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Tahap Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis dapat
direkomendasikan desain kemasan terpilih (A1)
dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Desain kemasan yang dikembangkan tersedia
dalam dua varian ukuran, yaitu 500 g dan 1 kg.

2. Kemasan yang dipilih berbentuk persegi
panjang dan menggunakan bahan plastik
standing pouch yang dilengkapi dengan ziplock
di bagian atas untuk memberikan kemudahan
bagi konsumen saat membuka maupun
menutup kemasan.

3. Warna rancangan kemasan perpaduan antara
hijau dan kuning, serta untuk identitas produk
sebagai ikon budaya Madura menggunakan logo
sakera.

Desain A1 menunjukkan alternatif kemasan
yang paling memenuhi kriteria dan preferensi
yang diinginkan dari segi fungsi dan desain, yang
dimana hal tersebut merupakan sebuah produk

yang memiliki unsur-unsur yang dipandang
penting oleh konsumen dan dijadikan dasar
pengambilan keputusan pembelian (Cahyanti et
al,2016).

4. KESIMPULAN

Pengembangan desain kemasan beras jagung
Madura dilakukan untuk memberikan nilai
tambah serta memperluas pasar makanan pokok
khas Madura. Atribut utama yang menjadi fokus
pengembangan kemasan meliputi bahan, bentuk,
kemudahan penggunaan, label, dan desain grafis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa value
tertinggi diperoleh konsep kemasan beras jagung
madura menggunakan bahan plastik standing
pouch ukuran 1 kg, dilengkapi ziplock untuk
kemudahan penggunaan, serta desain dengan
elemen budaya madura yaitu ikon Sakera (konsep
Al1). Konsep ini memiliki nilai performansi
tertinggi sebesar 0,0014, dengan nilai alternatif
konsep terendah sebesar 0,0009 dalam rentang
0,0009-0,0014. Dengan demikian, konsep Al
dinilai paling sesuai dalam memenuhi preferensi
konsumen terhadap kemasan beras jagung
Madura.
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